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1. Tampilan Interface MikroTik​

​
​
Pada tahap ini dilakukan pengecekan seluruh interface router MikroTik. Interface ether1 digunakan 
sebagai jalur internet, ether2 sebagai jaringan ADMIN, ether3 sebagai jaringan TEKNISI, dan wlan 
sebagai jaringan HOTSPOT. Semua interface dalam keadaan aktif dan siap digunakan.​
​
2. Konfigurasi IP Address​

​
​
Setiap jaringan diberikan gateway berbeda agar terpisah antar segmen jaringan. Dengan konfigurasi ini, 



masing-masing client akan menggunakan gateway sesuai interface yang terhubung.​
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3. DHCP Client WAN​

​
Router MikroTik berhasil menerima IP Address otomatis dari modem/ISP melalui interface ether1, 
sehingga router dapat terhubung ke internet.​

 
4. DHCP Server ADMIN,TEKNISI dan HOTSPOT​

​
DHCP Server untuk jaringan ADMIN berhasil dibuat sehingga komputer staf tata usaha mendapatkan IP 
otomatis tanpa setting manual.​



​
DHCP Server pada jaringan TEKNISI berhasil dikonfigurasi dan client teknisi memperoleh IP Address 
otomatis saat terhubung.​
​
DHCP Server jaringan HOTSPOT berhasil berjalan dan akan membagikan IP Address otomatis kepada 
perangkat siswa ​
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5. NAT Masquerade​

​
​
Konfigurasi NAT berhasil dilakukan agar seluruh jaringan lokal dapat mengakses internet 
menggunakan IP publik dari ether1.​
​
6. Firewall Blokir TEKNISI ke ADMIN Dan Firewall Izinkan ADMIN ke Semua Jaringan​
​

​
Firewall berhasil diterapkan sehingga jaringan TEKNISI tidak dapat mengakses jaringan ADMIN 
sesuai kebijakan keamanan dan Jaringan ADMIN diberikan hak akses penuh ke seluruh 
jaringan sehingga dapat mengakses TEKNISI maupun HOTSPOT.​
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7. Konfigurasi Hotspot​



​
Hotspot berhasil dikonfigurasi pada jaringan siswa sehingga user wajib login menggunakan 
username dan password sebelum mengakses internet.​
​
8.Login Page Hotspot

​
​
Akun user hotspot berhasil dibuat dan siap digunakan siswa untuk login ke jaringan hotspot.​
Halaman login hotspot tampil otomatis ketika user membuka browser. Ini menandakan sistem 
autentikasi berjalan dengan baik.​
​



9.Simple Queue Bandwidth 5 Mbps​

 
Pembatasan bandwidth berhasil diterapkan sehingga setiap jaringan memperoleh kecepatan 
maksimal 5 Mbps secara merata.​
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10. Pengujia Ping Internet​

​
Router berhasil terhubung ke internet ditandai dengan reply ping ke Google DNS.​
​
11. Pengujian Client Mendapat IP Otomatis​



​
Client berhasil memperoleh IP Address otomatis dari DHCP Server sesuai jaringan 
masing-masing. 

Kesimpulan 
Setelah seluruh konfigurasi dilakukan, sistem jaringan berhasil berjalan sesuai kebutuhan: 

 -Semua jaringan mendapat IP otomatis​
 -Semua jaringan dapat internet​
 -ADMIN dapat akses semua jaringan​
 - TEKNISI dibatasi ke ADMIN​
 -HOTSPOT wajib login user​
 -Bandwidth tiap jaringan 5 Mbps​
 -Sistem aman dan stabil 
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